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ABSTRACT 

This study aimed to examine the effect of academic hardiness on academic stress among 

students at SMA Negeri 4 Manado. A quantitative approach with simple linear regression 

analysis was employed involving 156 tenth-grade students selected through total sampling. 

Data were collected using validated and reliable academic hardiness and academic stress 

scales. The results revealed a significant negative relationship between academic hardiness 

and academic stress (r = −0.344; p < 0.05). Regression analysis yielded an R² value of 0.118 

with F = 20.354 and p < 0.05, indicating that academic hardiness accounted for 11.8% of the 

variance in academic stress. Therefore, the research hypothesis was supported.  

Keywords: Academic hardiness, academic stress  

  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh academic hardiness terhadap stres 

akademik pada siswa SMA Negeri 4 Manado. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis regresi linier sederhana terhadap 156 siswa kelas X yang dipilih 

melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala academic hardiness 

dan skala stres akademik yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara academic hardiness dan 

stres akademik (r = −0,344; p < 0,05). Analisis regresi menghasilkan nilai R² sebesar 0,118 

dengan F = 20,354 dan p < 0,05, yang menunjukkan bahwa academic hardiness 

berkontribusi sebesar 11,8% terhadap stres akademik. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian diterima.  

Kata kunci: Akademik hardiness, stres akademik  
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PENDAHULUAN  

Stres muncul ketika tuntutan lingkungan dipersepsikan melebihi kemampuan 

individu. Stres akademik merupakan tekanan yang dialami siswa terkait tuntutan 

prestasi, seperti beban tugas, hasil evaluasi, dan kecemasan menghadapi ujian. 

Tingkat stres dipengaruhi oleh faktor internal, termasuk pola pikir, kepribadian, dan 

keyakinan diri, serta faktor eksternal seperti beban akademik, tekanan berprestasi, 

dan persaingan sosial maupun tuntutan orang tua. ( Barseli,M. 2017)  

Stres akademik merupakan permasalahan penting yang perlu mendapat 

perhatian karena dapat berdampak pada kesehatan mental siswa. Meskipun siswa 

diharapkan memiliki kemampuan pengelolaan diri yang baik, berbagai tuntutan 

akademik sering kali sulit dikendalikan. Faktor pemicu stres akademik meliputi beban 

tugas yang berlebihan, kesulitan mengatur waktu, tuntutan orang tua, rendahnya 

prestasi belajar, serta lingkungan yang kurang mendukung. Kondisi ini dapat 

menimbulkan dampak fisik dan psikologis, seperti kelelahan, kecemasan, kesulitan 

berkonsentrasi, dan kecenderungan menunda tugas akademik.(Gumiandari, 2023)  

Stres akademik memunculkan berbagai gejala perilaku, seperti rendahnya 

motivasi belajar, perilaku menghindar, dan kesulitan pengendalian diri. Kondisi ini 

menuntut kemampuan adaptasi siswa terhadap proses pembelajaran guna mencapai 

keberhasilan akademik. Namun, pembelajaran sering dihambat oleh kecemasan, 

rendahnya kepercayaan diri, ketakutan akan kegagalan, dan gangguan konsentrasi. 

Gejala tersebut menunjukkan stres akademik yang berpotensi menimbulkan 

gangguan psikologis dan psikosomatik akibat tekanan tuntutan akademik, seperti 

kenaikan kelas, kelulusan, beban tugas, capaian nilai, serta kecemasan menghadapi 

ujian dan manajemen waktu.(Rahmawati, 2015)  

Stres akademik timbul akibat penilaian kognitif negatif siswa terhadap 

tuntutan pembelajaran yang dipersepsikan sebagai beban. Tekanan akademik, 

tuntutan orang tua, dan tekanan sosial turut memperkuat munculnya stres tersebut. 

Gejala stres akademik mencakup aspek perilaku, kognitif, fisik, dan emosional, di 

mana distorsi kognitif dapat memperburuk kondisi emosional siswa. Dampaknya 

meliputi penurunan motivasi belajar, kegagalan akademik, serta terhambatnya 
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perkembangan kompetensi, terutama pada lingkungan pendidikan dengan beban 

tugas dan kurikulum yang padat. (Luthfi, 2024)  

Stres akademik mencakup tiga dimensi utama. Dimensi pertama adalah 

ekspektasi akademik, yaitu tekanan yang dialami siswa akibat tuntutan dari orang tua 

maupun guru. Dimensi kedua berkaitan dengan beban tugas dan evaluasi akademik, 

di mana intensitas tugas dan ujian dapat menimbulkan kecemasan, ketakutan akan 

kegagalan, serta ketidakpastian terhadap masa depan. Dimensi ketiga adalah persepsi 

diri akademik, yang merefleksikan penilaian individu terhadap kemampuan dan 

karakteristik personalnya, termasuk prestasi belajar, kondisi psikologis, kecerdasan, 

kepribadian, dan kompetensi sosial( Pramesta dan dewi, 2021)  

Stres akademik merupakan kondisi tekanan psikologis yang dialami siswa 

akibat kompetisi dan tuntutan pendidikan, terutama ketika ekspektasi prestasi dari 

orang tua, guru, maupun lingkungan sosial tidak sesuai dengan kapasitas individu. 

Tingkat stres dipengaruhi oleh faktor internal, seperti pola pikir dan karakteristik 

kepribadian, serta faktor eksternal, termasuk tuntutan akademik dan status sosial. 

Hardiness sebagai karakteristik kepribadian adaptif berperan dalam meningkatkan 

ketahanan individu terhadap stres, sehingga mampu menekan dampak negatif stres 

melalui pemaknaan tantangan sebagai peluang pengembangan diri. (Natasia, 2023)  

(Elik dan Tupen, 2024) Menggunakan teknik non-probability sampling dengan 

metode accidental sampling. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan negatif 

yang signifikan antara hardiness dan stres akademik (r = −0,714; p < 0,000). 

Hardiness memberikan kontribusi efektif sebesar 51% terhadap variasi stres 

akademik, sementara 49% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pengembangan kepribadian tangguh pada mahasiswa, 

khususnya mahasiswa tingkat akhir, karena semakin tinggi tingkat hardiness, semakin 

rendah tingkat stres akademik yang dialami. 

  Hardiness merupakan karakteristik kepribadian yang berperan dalam 

kemampuan individu mengelola dan menghadapi kondisi stres, termasuk stres 

akademik. Siswa dengan tingkat hardiness tinggi cenderung memiliki ketahanan 

psikologis yang baik sehingga mengalami stres akademik lebih rendah, sedangkan 

siswa dengan hardiness rendah lebih rentan terhadap stres. Hardiness terdiri atas tiga 
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dimensi utama, yaitu kontrol terhadap situasi, komitmen dalam menjalani aktivitas, 

dan orientasi terhadap tantangan yang memandang perubahan sebagai peluang 

pengembangan diri.(Rahmayanty, 2023) 

Hardiness berperan dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa 

dalam menyelesaikan tugas akademik serta mendukung kemampuan adaptasi 

terhadap situasi stres di lingkungan pendidikan. Siswa dengan hardiness tinggi 

cenderung mengalami tingkat stres yang lebih rendah, memiliki komitmen yang kuat, 

dan mampu memaknai kondisi menekan sebagai tantangan yang konstruktif. 

Karakteristik ini berkontribusi signifikan dalam membantu siswa mengelola stres 

akademik, menghadapi hambatan pembelajaran, dan mencapai prestasi akademik 

secara optimal.(Nurfadila dan Yudiani, 2024)  

Academic hardiness merupakan sikap psikologis yang memungkinkan siswa 

menghadapi tekanan akademik secara adaptif, yang mencakup komitmen, kontrol, 

dan orientasi terhadap tantangan. Siswa dengan tingkat academic hardiness yang 

tinggi cenderung lebih mampu mengelola stres belajar, sedangkan tingkat academic 

hardiness yang rendah berkaitan dengan meningkatnya kerentanan terhadap stres 

akademik. (Putri dan sawitri, 2017)  

Academic hardiness merupakan sikap psikologis yang berperan dalam 

membantu siswa menghadapi tekanan dan permasalahan akademik. Konstruk ini 

terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu komitmen dalam menjalani aktivitas akademik, 

kontrol terhadap diri dan situasi, serta orientasi terhadap tantangan yang memaknai 

kesulitan sebagai peluang pembelajaran. Tingkat academic hardiness yang tinggi 

berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengelola stres belajar secara adaptif, 

sedangkan tingkat yang rendah meningkatkan kerentanan terhadap stres akademik, 

khususnya dalam menghadapi tugas dan evaluasi. (Suci, D dan Ifdil, 2023)  

Academic hardiness berperan dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

berbagai aktivitas dan tuntutan akademik secara berkelanjutan. Karakteristik ini 

berkontribusi dalam menurunkan tingkat stres akademik serta memperkuat 

kemampuan individu dalam menghadapi tekanan pembelajaran secara adaptif. 

Individu dengan tingkat hardiness yang tinggi umumnya menunjukkan motivasi dan 



JIVA: Journal of Behaviour and Mental Health. Vol 5, No.2, Desember 2024, 157 – 168  

  
Website: https://journal.iain-manado.ac.id/index.php/JIVA/index  

ISSN : 2723-4363 (Online)  
 

161  

  

ketekunan yang lebih kuat dalam mengelola stres akademik secara efektif. 

(Muhammad. F, 2025)  

  Academic hardiness dalam konteks pendidikan tinggi mencakup dimensi 

komitmen, orientasi terhadap tantangan, serta kontrol dan regulasi usaha, yang secara 

kolektif berfungsi sebagai sumber ketahanan dalam menghadapi tekanan akademik. 

Secara ideal, mahasiswa menempatkan penyelesaian studi sebagai prioritas utama 

karena konsekuensi akademik yang menyertainya. Namun, dalam praktiknya, banyak 

mahasiswa menunjukkan kecenderungan menunda penyelesaian tugas akademik, 

memprioritaskan aktivitas organisasi atau pekerjaan sampingan, serta lebih memilih 

menyelesaikan tugastugas yang relatif ringan dibandingkan kewajiban akademik 

utama. 

  (Febrianti, 2020)1(widh, 2023) Meneliti perbedaan ketangguhan akademik 

antara mahasiswa yang tergabung dalam kelompok belajar (Pokjar) dan yang tidak. 

Hasil menunjukkan bahwa rata-rata skor ketangguhan akademik mahasiswa yang 

tergabung dalam kelompok belajar adalah 144,16 (n = 572), sedangkan mahasiswa 

yang tidak tergabung memiliki rata-rata 139,44 (n = 133). Analisis perbedaan antar 

kelompok menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam ketangguhan 

akademik (p = 0,001), dengan mahasiswa yang mengikuti Pokjar menunjukkan 

ketangguhan akademik yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang tidak 

mengikuti kelompok belajar.  

  Stres akademik dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental siswa, 

termasuk menurunnya motivasi belajar. Masalah ini umum dialami oleh banyak siswa 

dan berpotensi memengaruhi kondisi psikologis mereka secara keseluruhan. 

Penelitian mengenai pengaruh ketangguhan akademik terhadap stres akademik 

penting dilakukan untuk mengetahui peran ketangguhan akademik dalam 

mengurangi tingkat stres serta meningkatkan motivasi belajar siswa. (Permata Sari 

dkk, 2023)  

   Academic hardiness merupakan kemampuan siswa untuk mempertahankan 

keterlibatan dan ketahanan dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik. Sikap ini 

berperan dalam menurunkan stres belajar serta meningkatkan motivasi dan 

ketekunan siswa dalam menghadapi tekanan akademik.(Kuswanto, 2025)  
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengkaji pengaruh 

variabel bebas, yaitu academic hardiness, terhadap variabel terikat berupa stres 

akademik. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 4 Manado dengan subjek seluruh 

siswa kelas X yang berjumlah 156 orang, sehingga populasi sekaligus sampel 

penelitian adalah 156 siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 

dengan skala Likert lima pilihan. Instrumen penelitian berupa skala academic 

hardiness yang mencakup aspek komitmen, kontrol, dan tantangan, serta skala stres 

akademik berdasarkan aspek yang dikemukakan Mardiati dkk.  

Validitas isi instrumen diuji menggunakan koefisien Aiken’s V oleh delapan 

ahli, dengan nilai batas validitas sebesar 0,75. Hasil uji menunjukkan dua aitem pada 

skala academic hardiness tidak valid. Uji daya beda aitem dan reliabilitas dilakukan 

menggunakan SPSS 22, dengan kriteria koefisien korelasi ≥ 0,3 dan nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,8. (Saifuddin Azwar, 2017)  

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana untuk 

mengetahui pengaruh academic hardiness terhadap stres akademik. Sebelum 

pengujian hipotesis, data diuji melalui uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas. Selain itu, analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik data melalui frekuensi, persentase, serta statistik 

deskriptif(Sugiono 2013)  

   

HASIL  

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dianalisis menggunakan teknik 

Kolmogorov– Smirnov melalui bantuan perangkat lunak SPSS, diperoleh nilai 

signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

data penelitian berdistribusi normal.  
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Tabel 1 Hasil Uji Linearitas  

Variabel    Nilai F  Nilai P  Ket  

Akademik  

Hardiness*stres 

akademik  

Linearitas  20,354  0,007 (p 

<0,05)  

Linear  

Deviasi  1,206  0,206 (p 

>0,05)  

  

Hasil uji linearitas yang dianalisis menggunakan teknik Test for Linearity 

melalui bantuan perangkat lunak SPSS menunjukkan nilai F sebesar 20,354 dengan 

tingkat signifikansi 0,007 pada baris Deviation from Linearity. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa variabel academic hardiness memiliki hubungan linear 

dengan variabel stres akademik.   

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai R Square sebesar 

0,118, yang berarti academic hardiness memberikan kontribusi sebesar 11,8% 

terhadap stres akademik. Nilai konstanta sebesar 244,531 menunjukkan tingkat stres 

akademik ketika academic hardiness tidak diperhitungkan. Koefisien regresi academic 

hardiness bernilai −1,168, yang mengindikasikan bahwa peningkatan academic 

hardiness diikuti sebagai faktor protektif terhadap stres akademik. Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh signifikan academic hardiness terhadap stres 

akademik pada siswa kelas X SMA Negeri 4 Manado.1 

 

Tabel 2. correlation 
  

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson yang dianalisis menggunakan SPSS versi 

22, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar −0,344 dengan signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

Variabel R R 
                 Square  

Akademik  
Hardiness 
Stres Akademik  

0,000 -3,44 
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academic hardiness dan stres akademik. Arah korelasi yang negatif mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi tingkat academic hardiness siswa, semakin rendah tingkat stres 

akademik yang dialami.  

 

PEMBAHASAN  

Academic hardiness atau ketangguhan akademik merupakan disposisi 

psikologis yang mencerminkan keberanian dan ketekunan individu dalam 

menghadapi tuntutan akademik. Siswa dengan tingkat ketangguhan akademik 

tinggi tetap termotivasi meskipun mengalami kegagalan serta memandang 

kesulitan sebagai peluang untuk berkembang.    Ketangguhan 

akademik terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu komitmen, kontrol, dan 

tantangan, yang tercermin dalam konsistensi belajar, kemampuan mengelola diri, 

serta sikap positif terhadap hambatan akademik. Dengan karakteristik tersebut, 

siswa cenderung lebih gigih dan tidak mudah menyerah dalam mencapai 

keberhasilan akademik. Siswa yang punya Akademik Hardiness (ketangguhan 

belajar) yang tinggi biasanya bisa melihat masalah yang bikin stres dengan cara 

yang positif. Karena itu, mereka lebih mudah mengambil keputusan yang tepat. 

Selain itu, mereka juga biasanya punya tujuan dan semangat untuk masa depan 

yang kuat.(Purba, 2025)  

Stres akademik merupakan kondisi tekanan psikologis yang dialami siswa 

akibat tuntutan akademik dan berpotensi memengaruhi kesehatan fisik maupun 

mental. Ujian sering menjadi sumber utama stres karena dipersepsikan sebagai 

beban akademik yang berat. Stres akademik ditandai oleh penurunan kepercayaan 

diri, kesulitan konsentrasi, serta gangguan psikologis, dan dapat dipicu oleh relasi 

interpersonal yang kurang mendukung maupun tingkat kesulitan tugas dan ujian. 

Kondisi ini muncul ketika siswa merasa tidak mampu memenuhi tuntutan belajar, 

sehingga menimbulkan respons negatif secara kognitif, emosional, fisiologis, dan 

perilaku.(Hidayat, 2024)  

           Academic hardiness merupakan ketangguhan siswa dalam menghadapi 

tuntutan akademik yang ditandai dengan ketekunan, ketahanan terhadap kesulitan, 

serta kemampuan memandang hambatan sebagai peluang untuk berkembang. 
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Konsep ini terdiri atas tiga komponen utama, yaitu komitmen, kontrol, dan 

tantangan, yang mendorong siswa untuk tetap bertahan, mengelola diri, dan tidak 

mudah menyerah dalam mencapai keberhasilan akademik.  

Stres akademik merupakan tekanan psikologis yang dialami siswa akibat 

tuntutan pembelajaran dan evaluasi akademik, terutama ujian, yang dapat 

berdampak pada kondisi fisik dan mental. Stres ini muncul ketika siswa 

memersepsikan tuntutan belajar melebihi kemampuan yang dimiliki, sehingga 

menimbulkan respons negatif pada aspek kognitif, emosional, fisiologis, dan 

perilaku.(Hairina, 2022)  

Berdasarkan landasan teori dan temuan penelitian terdahulu, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh academic hardiness terhadap stres akademik 

pada siswa SMA Negeri 4 Manado dengan jumlah subjek sebanyak 156 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala academic hardiness yang 

dikembangkan oleh Benishek dan Lopez serta skala stres akademik 

Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan antara academic 

hardiness dan stres akademik. Analisis regresi linear sederhana menghasilkan 

koefisien regresi sebesar −1,192 dengan nilai F = 20,354 dan signifikansi p = 0,007 

(p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa academic hardiness berpengaruh signifikan 

terhadap stres akademik. Nilai konstanta sebesar 244,531 menunjukkan bahwa 

peningkatan academic hardiness diikuti oleh penurunan tingkat stres akademik. 

Selain itu, hasil uji korelasi Pearson menunjukkan koefisien sebesar −0,344 dengan 

nilai p = 0,000, yang menandakan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

academic hardiness dan stres akademik siswa, di mana semakin tinggi academic 

hardiness, semakin rendah stres akademik yang dialami.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa academic hardiness memiliki korelasi 

negatif dengan stres akademik, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

academic hardiness siswa, semakin rendah tingkat stres akademik yang dialami. 

Hasil regresi menunjukkan H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa academic hardiness berpengaruh signifikan terhadap stres akademik. Analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa academic hardiness memiliki nilai rata-rata 86,54 

(SD = 6,820), sedangkan stres akademik memiliki nilai rata-rata 143,42 (SD = 
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23,185), yang mengindikasikan bahwa siswa cenderung memiliki tingkat academic 

hardiness dan stres akademik pada kategori cukup tinggi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta teori-teori yang 

mendukung dan telah dipaparkan sebelumnya bahwa subjek yang memiliki 

Akademik Hardiness bisa melawan stres akademik yang mereka hadapi entah itu 

menjadikan stres akademik itu sebagai tantangan untuk menghadapi itu, dan kontrol 

untuk mengontrol stres akademik supaya tidak terlalu berpengaruh ke hal pelajaran, 

dan komitmen di mana siswa tersebut seberat apapun stres dalam akademik yang 

mereka dapat mereka bisa mengahadapinya karena komitment untuk mendapatkan 

nilai pelajaran yang di inginkan  

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

academic hardiness memiliki pengaruh terhadap stres akademik pada siswa SMA 

Negeri 4 Manado. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan negatif 

yang sangat signifikan antara academic hardiness dan stres akademik (r = −0,344; p < 

0,05), yang mengindikasikan bahwa peningkatan academic hardiness diikuti oleh 

penurunan tingkat stres akademik siswa. Selain itu, hasil analisis regresi 

menunjukkan nilai R Square sebesar 0,118 dengan nilai F = 20,354 dan p = 0,007 (p < 

0,05), yang berarti academic hardiness memberikan kontribusi sebesar 11,8% 

terhadap stres akademik, sementara 88,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini  
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